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Abstract

Yabu no Naka is a short story that tells about seven different testimonies and
confessions about a murder of a samurai, Takehiro Kanazawa. This story started
with four supporting testimonies of a woodcutter, a Buddhist monk, a police
officer, and an old woman. Then followed by major testimonies from the victim
and the perpetrator, they are a criminal named Tajomaru, Masago recognition (the
wife of a husband who was killed), and the spirits of Takehiro (a samurai) who
spoke through an intermediary of a shaman.

In analyzing Yabu no Naka, the writer used structural approach, because this
short story discussed the elements that build from within. The purpose of this
study is to determine the structure of the story, such as the characters and
characterization, plot, setting and background, theme, and message of the story in
Yabu no Naka. Furthermore, based on the analysis above the writer tried to
determine how the relationship between intrinsic elements in the Yabu no Naka
short story so that it creates a unified story.
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1. Pendahuluan

Sebuah karya sastra dalam hal ini cerpen, pada dasarnya merupakan
bangunan struktur yang bermakna, yang unsur-unsurnya saling berjalin erat dan
menentukan satu dengan yang lainnya. Unsur-unsur karya sastra seperti tokoh dan
penokohan, alur, latar dan pelataran, tema dan amanat saling berkaitan dan
mendukung satu dengan yang lain sehingga membangun kesatuan makna. Cerpen
Yabu no Naka merupakan salah satu dari beberapa cerpen karya Akutagawa
Ryunosuke. Pengarang besar yang lahir di Irifunechoo — Kobayashi, Tokyo pada
1 Maret 1892 dan meninggal dunia pada 24 April 1927 dengan cara bunuh diri
meminum obat tidur dengan dosis tinggi karena ia tidak mau menjadi gila. Selama
hidupnya ia menghasilkan kira-kira 150 buah karya fiksi yang terdiri dari novel,
cerpen, essai, catatan harian dan catatan pengalaman.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa dan bagaimana
tokoh dan penokohan, alur, latar dan pelataran, tema, serta amanat dalam cerpen
Yabu no Naka. Selanjutnya berdasarkan analisis di atas penulis berusaha untuk
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mengetahui bagaimana hubungan antar unsur intrinsik dalam cerpen Yabu no
Naka untuk membentuk suatu keutuhan cerita.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode struktural.
Teeuw mengatakan bahwa analisis struktural bertujuan untuk memaparkan secara
cermat, teliti, detail dan memiliki keterkaitan serta keterjalinan semua unsur aspek
karya sastra sehingga dapat menghasilkan makna menyeluruh (1984:135).

2. Kerangka Teori

Tokoh dan Penokohan

Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau
perlakuan di dalam cerita (Sudjiman, 1988:16). Tokoh dan penokohan
merupakan salah satu unsur pembentuk struktur karya sastra. Pembicaraan
tokoh meliputi tokoh cerita, jenis tokoh, dan perwatakan, sedangkan
pembicaraan tentang penokohan meliputi bagaimana penempatan dan
pelukisan tokoh di dalam cerita.
Alur

Alur adalah peristiwa-peristiwa cerita yang mempunyai penekanan
pada adanya hubungan kausatif. Alur berisi penampilan peristiwa-peristiwa
yang tidak hanya berdasarkan urutan waktu saja tapi peristiwa-peristiwa itu
berhubungan sebab-akibat. Alur tidak hanya mengungkapkan apa yang
terjadi tetapi yang lebih penting adalah mengapa hal itu terjadi (Sudjiman,
1988:30).
Latar dan Pelataran

Latar atau setting yang disebut juga landas tumpu menyaran pada
pengertian tempat, waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams melalui Nurgiantoro,
1994:175).
Tema

Tema adalah gagasan, ide atau pokok pikiran utama yang mendasari
sebuah karya sastra (Sudjiman, 1988:50). Tema juga merupakan
permasalahan utama yang ditampilkan pengarang. Dalam sebuah karya
sastra bisa terdapat lebih dari satu permasalahan, tetapi dari beberapa
permasalahan tersebut dapat ditarik benang merah yang disebut dengan
tema utama.
Amanat

Amanat berarti pesan yang umum disampaikan pengarang kepada
pembaca yang dapat berfungsi sebagai jalan keluar untuk pemecahan
masalah yang terdapat dalam sebuah cerita. Amanat dapat ditemukan jika
pembaca sudah memahami karya sastra tersebut secara keseluruhan
(Sudjiman, 1988:57).

3. Analisis Struktural Cerpen Yabu no Naka Karya Akutagawa Ryunosuke
Cerpen Yabu no Naka bercerita tentang tujuh kesaksian dan pengakuan yang
berbeda mengenai kasus pembunuhan seorang samurai, Kanazawa Takehiro.
Jasadnya ditemukan di hutan bambu pinggiran kota Kyoto. Cerita Yabu no Naka
bermula dengan empat kesaksian pendukung dari seorang penebang kayu, rahib



Budha, agen polisi, dan wanita tua. Lalu menyusul kesaksian utama dari korban
maupun pelaku pembunuhan, yaitu seorang bandit yang bernama Tajomaru,
pengakuan Masago (istri dari suami yang terbunuh), hingga arwah Takehiro
(seorang samurai) yang berbicara melalui perantara seorang dukun.

Tokoh utama yang pertama dalam cerpen Yabu no Naka ini adalah
Tajomaru. Pengarang menggambarkan tokoh Tajomaru sebagai seorang penjahat
yang terkenal sadis.

fil, BeixdeZd, HRIETOE-THDH LT, RLEFETIE

bV EFAL, E2VLEE LNL, LT, BIIERINL5DOTT,

MEFM IR TIRRIZ, BEOKRIIZAE S O TN, HARTI7ITRINLEED

R, MEME TR, & THT. EonT 0L TN LDOEE

ITHLEITLX I,

Nani, otoko o korosunazo wa, anatagata no omotteiru youni, taishita

kotodewa arimasen. Douse onna o ubau tonareba, kanarazu, otokowa

korosarerunodesu. Tada watashi wa korosu tokini, koshi no tachi o tsukau
no desu ga, anatagata wa tachi wa tsukawanai. Tada kenryoku de korosu,
kane de korosu, douka suru to otamegokashi no kotoba dake demo korosu
deshou.

[ 8] | 2009:13 ~<— |

Apa? Seperti yang Anda bayangkan, membunuh laki-laki itu bukan perkara

besar. Kalau mau merebut perempuan itu, kan suaminya harus dibunuh.

Ketika membunuh, saya menggunakan pedang. Tetapi tidak begitu dengan

Anda sekalian. Anda tidak menggunakan pedang untuk membunuh, cukup

dengan kekuasaan, dengan uang, bahkan hanya dengan kata-kata mungkin

Anda dapat membunuh.

(Yabu no Naka, 2009:13)

Tokoh utama yang kedua dalam cerpen Yabu no Naka ini adalah Kanazawa
Takehiro. Seorang samurai yang menjadi korban pembunuhan. Tokoh ini
merupakan pusat pembicaraan dalam cerpen Yabu no Naka. la adalah suami dari
Masago. Takehiro digambarkan sebagai tokoh yang telah mati, tetapi ia bersaksi
melalui mulut Biksuni Kuil Shinto.

MR DA ZAE D T2 D IEEDOWRE

Miko no kuchi o karitaru shiryou no monogatari.

[ T#oH] | 2009:22 =X— |

Kisah roh orang mati melalui mulut Biksuni.

(Yabu no Naka, 2009:22)

NI o9mbhvdE, EiFH2-oL 0 LEHEETZ, BTIEED

DI, ELWEL RERR, L LZEDOELWEL, BUEHE

OB EZRNC, (MEBANTEEZ LI BIUIHAIZK ST

WThH, ZORFEZEOVVHITHIC, EEIZRZI oL

IFR0, FFHENZZ O nole, — [TIRHEZATHEDNTITS T

Tav, | (REER)

Nusubito ni kouiwareru to, tsuma wa uttori to kao o0 motageta. Ore wa mada

ano toki hodo, utsukushii tsuma o mita koto ga nai. Shikashi sono utsukushii



tsuma wa, genzai shibarareta ore o maeni, nan to nusubito ni henji o
shitaka? Ore wa chuuu ni mayotteitemo, tsuma no henji o0 omoi dasu goto ni,
shini ni moenakatta tameshi wa nai. Tsuma wa tashikani kouitta, —dewa
doko e demotsurete itte kudasai.] (nagaki chinmoku)
[ T8 | 2009:23 <X—|
Mendengar ucapan penyamun itu istri saya menengadahkan wajah seakan
terpukau. Saya belum pernah melihat ia secantik itu. Tetapi, apa jawaban
perempuan cantik itu kepada si penyamun di depan suaminya yang dalam
keadaan terbelenggu? Meski tidak lagi hidup di dunia ini dan roh saya masih
gentayangan, bagaimanapun juga saya tetap merasa marah dan dendam
setiap kali teringat jawaban dia. “kalau begitu bawalah aku kemanapun kau
pergi”... Yang pasti, itulah jawaban dia. (lama terdiam).
(Yabu no Naka, 2009:23)
Tokoh utama yang ketiga dalam cerpen Yabu no Naka ini adalah Masago.
Masago mempunyai ciri fisik yaitu wajahnya oval mungil dan sedikit gelap, serta
terdapat tahi lalat di sudut mata sebelah kiri. Masago merupakan wanita yang
tidak pernah dekat dengan laki-laki lain selain suaminya. la juga mempunyai
karakter yang keras hati, tidak kalah dengan laki-laki.
BTITIWET, BOAKITED, FE UK TISVWES, Zh
FHRICHE LR, BROLTIIWETH, FLE-EHHILDH
W2, BafFFotFLIIIVETA, BIFAOKRRW, EDIRFIC
BFOHL, MISWRFEHTIEWNET,
Musume de gozaimasuka? Musume no na wa Masago, toshi wa juukyuusai
de gozaimasu. Kore wa otoko nimo otoranukurai, kachiki no onna de
gozaimasuga, mada ichidomo Takehiro no hokani wa, otoko o motta koto
wa gozaimasen. Kao wa iro no asaguroi, hidari no mejiri ni hokuro no aru,
chiisai urizanegao de gozaimasu.
[ T#oH] | 2009:11 =—7|
Anak perempuan saya? Namanya Masago, usianya 19 tahun. la keras hati,
tidak kalah dengan laki-laki. la sama sekali tidak pernah dekat dengan laki-
laki lain selain Takehiro. Kulit wajahnya agak gelap, di sudut mata sebelah
Kiri terdapat tahi lalat, dan wajahnya mungil berbentuk oval.
(Yabu no Naka, 2009:11)
Berdasarkan urutan waktu, cerpen Yabu no Naka menggunakan alur
flashback (regresif). Alur tersebut untuk menyelidiki kembali peristiwa
pembunuhan secara mundur. Hal ini bisa dilihat dari isi cerpen yang berupa
bagian-bagian dari kesaksian dan pengakuan yang dijelaskan tokoh-tokoh tentang
peristiwa pembunuhan yang telah terjadi. Dilihat dari kutipan kesaksian dan
pengakuan para tokoh, dalam cerpen Yabu no Naka ini pengarang menggunakan
sudut pandang (point of view) akuan sertaan atau biasa disebut first person central.
Cerita disampaikan oleh tokoh-tokoh. Karena cerita dilihat dari sudut pandangnya,
maka cerita memakai kata ganti aku.
DELPBORSTE TIINETN? ZHIEHNCEZENLE R,
AEVBATIINET,



Watashi ga karame totta otoko de gozaimasuka? Kore wa tashikani
Tajoumaru to iu, nadakai nusubito de gozaimasu.
[ T#goH] | 2009:9-10 ~— )
Laki-laki yang saya tangkap? Kalau tidak salah ia bernama Tajomaru,
seorang maling terkenal.
(Yabu no Naka, 2009:9-10)
Latar tempat terjadinya pembunuhan dalam cerpen ini adalah Yamashina,
sebuah kota di Prefektur Kyoto. Pembunuhan terjadi di dalam belukar di sebuah
lembah pegunungan. Tempat terjadinya pembunuhan inilah yang dijadikan
pengarang sebagai judul cerpen. Yabu no Naka yang berarti “di dalam belukar”
dimaksudkan dapat mewakili inti dalam cerpen tersebut bahwa konflik cerita
terjadi di dalam belukar.
THEWUZOBOFIZ, HbORENHST-OTIIVET, bol
T ZINWET 0?2 ZATILEOIREE B, WEET (ZERRZ->T
BOVELLEY, MOPITHEEDOZ T2, ANKDRWATIT I
7
Suru to yamakage no yabu no naka ni, ano shigai ga attanode gozaimasu.
Atta tokoro de gozaimashuka? Sore wa Yamashina no ekiro kara wa,
shigochou hodo hedatatte orimashou. Take no naka ni yasesugi no majitta,
hitokenonai tokoro de gozaimasu.
[ Tdeood] | 2009:7 ~—)
Mayat itu berada di dalam belukar di lembah pegunungan itu. Lokasi
ditemukannya? Kira-kira 500 meter dari jalan di Yamashina. Di hutan
bambu bercampur pohon sugi kurus, tempat yang jarang dilalui oleh
manusia.
(Yabu no Naka, 2009:7)
Latar waktu dalam cerpen ini tergambar pada waktu penceritaan. Bisa
diperkirakan latar waktu dalam cerpen ini yaitu pada Era Heian. Hal ini dapat
dilihat dari adanya penjelasan suikan (7KF-) dalam isi cerita. Suikan merupakan
pakaian yang umumnya dikenakan orang-orang biasa (bukan kaum bangsawan)
pada Era Heian. Setelah Era Kamakura, suikan jarang dipakai kecuali dalam ritual
atau oleh orang yang berjabatan tertentu. Selain suikan, bukti yang menunjukkan
bahwa waktu penceritaan dalam cerpen pada Era Heian yaitu adanya kebiishi (&
FEiEA#) . Kebishii adalah jabatan yang berfungsi hingga akhir Era Heian.
DIELBBHOM ST B TITINETN? ZHUTHENCZENLE S
HEWIBATIIVWET, LD LBABOI -T2 (21X, B
BHIZOTIIWEL LY, EHBDOAKD L2, 5 A9 A>T
BOELE, BATIEIWET L ?2BELAEIMEROYEE T I W
FT, WOERLDOLE LA IBELLERFICH, 1L ZOMOKFIZ,
FIHLOXRTNEMNTEY £ Lz, 27E51EZ0IENIZHEED
WY, BROFEIZEATEVET, SLOTISVETN?2HD
FEHDRDBFF> T eDs, —TIEAFLEZ@HWZDIX, Z0%
BRITENZTSWVWET A, EE2BNVH, BB O, EOP DAL
RKN+HEAR, — T, FoTWnWiboTISVWEL X I,



Watashi ga karame totta otoko de gozaimasuka? Kore wa tashikani
Tajoumaru to iu, nadakai nusubito de gozaimasu. Mottomo watashi ga
karame totta toki ni wa, uma kara ochita node gozaimashou, Awataguchi no
ishibashi no ue ni, un un unatte orimashita. Jikoku de gozaimasuka? Jikoku
wa sakuya no shokougoro de gozaimasu. Itsu zoya watashi ga torae sonjita
toki ni mo, yahari kono kon no suikan ni, uchidashi no tachi o haite
orimashita. Tadaima wa sono hokani mo goran no toori, yumiya no
taguisae tazusaete orimasu. Sayou de gozaimasuka? Ano shigai no otoko ga
motte ita nomo, — dewa hitogoroshi o hatara ita no wa, kono Tajoumaru ni
chigai gozaimasen. Kawa o maita yumi, kuronuri no ebira, taka no hane no
soya ga juunanahon, — kore wa mina, motte ita mono de gozaimashou.
[ T#oHF] | 2009:9-10 ~<— )
Laki-laki yang saya tangkap? Kalau tidak salah ia bernama Tajomaru,
seorang maling terkenal. Ketika saya tangkap ia sudah terjatuh dari kudanya.
la mengerang kesakitan di atas jembatan batu di Awataguchi. Waktu
kejadiannya? Kemarin malam, sekitar jam delapan. Saat saya hendak
menangkapnya beberapa waktu lalu ia juga mengenakan suikan biru tua dan
menyandang sebilah pedang. Seperti yang sekarang Anda ketahui, ia juga
membawa sebangsa busur dan anak panah. Benarkah seperti itu? Yang
membawa mayat lelaki itu, dan yang membunuhnya pastilah Tajomaru.
Busur yang dibungkus kulit, tempat anak panah yang dipernis hitam, 17
batang anak panah dengan hiasan bulu sayap burung elang, — saya kira
semuanya milik lelaki itu.
(Yabu no Naka, 2009:9-10)
RILELLIZ R Tz 2 ARHED OWFE
Kebiishi ni towaretaru kikori no monogatari.
[ Tk ] | 2009:7 ~—2]
Kisah kesaksian penebang kayu di hadapan penyidik.
(Yabu no Naka, 2009:7)
Latar sosial dalam cerpen ini mengenai perilaku kehidupan masyarakat.
Pada budaya orang Jepang, terlebih zaman dahulu, budaya malu sangat
diutamakan dalam kehidupan. Seperti yang dilakukan Tajomaru ketika ingin
merebut Masago dari Takehiro. la tidak langsung membunuh Takehiro kemudian
membawa lari Masago. Tetapi ia mengajak Takehiro untuk bertarung dengan
pedang. la malu jika membunuh Takehiro tanpa bertarung dahulu.
L LIBZHETICLTH, BERBRLFIILESHY FHEA, AT
BoOWMEMRN L, KIFTHbE LA VWnE Lz, (BOWRRIC
HHTWEDIL, ZORETENTZMRDOTY, ) FilmMEaEZEz
TeEE, ROWKRNElEHh<E L, EEAS LosFnTic, ER
EFAASTRO D £ LTz,
Shikashi otoko o korosu ni shitemo, hikyouna koroshikata wa shitake
arimasen. Watashi wa otoko no nawa o to ita ue, tachiuchi o shiroto
limashita. (sugi no negate ni ochite itanowa, sono toki sute wasureta
nawana no desu). Otoko wa kesso o kaetemama, futoi tachi o



hikinukumashita. To omouto kuchi mo kikazuni, funzen to watashi e
tobikakarimashita.
[ T#oHh] | 2009:13 ~—7)
Tetapi kalaupun memutuskan untuk membunuhnya, saya tidak ingin dengan
cara pengecut. Setelah melepas ikatannya saya mengajaknya bertarung
menggunakan pedang. (Tali yang tercecer pada akar pohon sugi adalah tali
yang waktu itu lupa saya buang). Laki-laki itu menghunus pedangnya yang
besar dengan raut muka murka. Tanpa mengeluarkan sepatah kata pun
secepat kilat dengan sangat marah ia menerjang saya.
(Yabu no Naka, 2009:13)
Pelataran yang digunakan pengarang dalam cerpen Yabu no Naka ini yaitu
pelataran sejalan. Pengarang menampilkan latar sesuai dengan keadaan tokoh dan
keadaan lingkungan. Dua keadaan tersebut tidak kontras.
Dl LIFEOFI~k5 L, EIXZOHFIZEDOTHSH, RiITkTN
EVNWE LT, BIFRIZBEWTWETNLL, BEFEOHD 1TTIEHY
FHEA, B KEIHFHLTOFIZ, fFoTWHEVWSDTY, £/t
HOBDKS>TNLDOERTIZ, £5VOID0HEHITIHY T F U,
RITINbEENZIX, EIHIFEICIT Eo72DTT N, L— ANEFK
L F, BLe#ob~Inwy L7,
Watashi wa yabu no mae e kuru to, takara wa kono naka ni uzumete aru,
mini kite kure to iimashita. Otoko wa yoku ni kawaite imasukara, izon no
aru hazu wa arimasen. Ga, onna wa uma mo orizuni, matteiru to iu no desu.
Mata ano yabu no shigette iru no o mite wa, sou iu no mo muri wa
arimasumai. Watashi wa kore mo jitsu o ieba, omou tsubo ni wa matta no
desu kara, onna hitori o nokoshitamama, otoko to yabu no naka e
hairimashita.
[ T#ooH] | 2009:14 ~—)
Sampai di dekat belukar itu saya katakan bahwa benda-benda berharga itu
dipendam di tengah belukar, dan saya meminta mereka untuk ikut
melihatnya. Karena laki-laki itu diselimuti ketamakan, ia tidak keberatan
sama sekali. Tetapi tanpa turun dari kudanya, perempuan itu mengatakan
akan menunggu saja. Melihat rimbunnya belukar, wajar kalau ia
mengatakan hal itu. Kalau bicara jujur sebenarnya rencana saya berjalan
sesuai harapan, kami masuk ke dalam belukar dengan meninggalkan
perempuan itu sendirian.
(Yabu no Naka, 2009:14)
Tema yang terdapat dalam cerpen Yabu no Naka adalah tentang
pembunuhan dan pembenaran. Tema pembunuhan dalam cerpen ini dapat dilihat
dari cerita yang berisi tentang penyelidikan kasus pembunuhan yang melibatkan
beberapa kesaksian dan pengakuan dari tokoh-tokoh. Adapun tema pembenaran
dapat dilihat dari tujuh kesaksian yang berbeda menegenai kasus pembunuhan.
Setiap tokoh menceritakan kisah yang mereka alami ketika melihat peristiwa
pembunuhan. Semua kesaksian berbeda-beda ceritanya. Meskipun tidak bisa
diketahui siapa yang benar dan siapa yang berbohong, semua tokoh memberikan



kesaksian dengan pembenaran bahwa kesaksiannya lah yang paling benar.
Pembenaran inilah yang menjadi tema sentral dalam cerpen Yabu no Naka.

Dari isi cerita Yabu no Naka, dapat dipetik amanat atau pesan moral bahwa
manusia dalam kehidupan sehari-hari seringkali melihat pembenaran sebagai
suatu kebenaran melalui perspektifnya masing-masing. Di samping itu, manusia
sangat sulit untuk mengutarakan kebenaran yang sesungguhnya. Yang ada
hanyalah pembenaran. Mereka seringkali beranggapan bahwa pendapatnya adalah
yang paling benar diantara pendapat-pendapat yang lain.

Tokoh dalam cerpen Yabu no Naka memiliki hubungan dengan alur cerita.
Kesaksian dan pengakuan para tokoh dalam cerpen ini sangat berperan dalam
menentukan alur cerita. Setiap tokoh menceritakan kesaksian dan pengakuan
tentang peristiwa pembunuhan yang telah terjadi. Peristiwa pembunuhan yang
terjadi merupakan kejadian masa lalu, sedangkan cerita kesaksian dan pengakuan
setiap tokoh merupakan masa sekarang. Jadi dalam cerpen ini kronologi
pembunuhan diceritakan secara mundur. Penokohan tokoh utama juga sangat
tepat dengan latar sosial dalam cerpen ini. Latar sosial menggambarkan tentang
perilaku atau kebiasaan masyarakat. Pada budaya orang Jepang, budaya malu
merupakan hal yang sangat diutamakan dalam kehidupan. Seperti yang dilakukan
Tajomaru ketika ingin merebut Masago dari Takehiro. la tidak langsung
membunuh Takehiro kemudian membawa lari Masago. Tetapi ia mengajak
Takehiro untuk bertarung dengan pedang. la malu jika membunuh Takehiro tanpa
bertarung dahulu. Selanjutnya adalah hubungan antara tema dan amanat. Tema
dalam cerpen ini sangat berkaitan dalam menemukan amanat. Tema tentang
pembenaran dalam cerpen ini merupakan amanat atau pesan moral yang ingin
disampaikan oleh pengarang bahwa manusia dalam kehidupan sehari-hari
seringkali melihat pembenaran sebagai suatu kebenaran melalui perspektifnya
masing-masing.

4. Simpulan

Analisis struktural digunakan oleh penulis dalam menganalisis cerpen Yabu
no Naka dengan jalan memisahkan unsur-unsur pembentuk cerpen yaitu: tokoh
dan penokohan, alur, latar dan pelataran, tema, dan amanat. Setelah unsur-unsur
tersebut dianalisis satu per satu didapat adanya keterkaitan di antara unsur-unsur
pembentuk cerpen tersebut.

Perwatakan tokoh-tokoh dalam cerpen Yabu no Naka ada yang hanya
digambarkan dalam satu sisi saja yaitu sisi baik atau disebut dengan perwatakan
datar dan ada yang digambarkan dari berbagai sisi atau perwatakan bulat. Dialog-
dialog yang dilakukan antar tokoh menyebabkan perwatakan masing-masing
tokoh dapat terungkap lebih jelas.

Pengaluran dalam cerpen Yabu no Naka menggunakan alur flashback
(regresif) dan ada konflik yang terjadi yang berhubungan dengan tokoh utama dan
tokoh tambahan serta ada hubungan kausalitas antara peristiwa yang satu dengan
peristiwa yang lain. Di sini terlihat adanya keterkaitan antara alur dan penokohan.

Latar utama dalam cerpen Yabu no Naka ini adalah Yamashina, sebuah kota
di Prefektur Kyoto. Pembunuhan terjadi di dalam belukar di sebuah lembah
pegunungan. Sedangkan latar waktu dalam cerpen Yabu no Naka ini diperkirakan



pada Era Heian. Hal ini dapat dilihat dari adanya penjelasan suikan (7KF)
dalam isi cerita. Selain itu adanya adanya kebiishi (#:FFEf#) | yaitu jabatan
yang berfungsi hingga akhir Era Heian. Latar sosial dalam cerpen ini mengenai
perilaku kehidupan masyarakat yang juga memiliki hubungan erat dengan tokoh
utama. Pada budaya orang Jepang, terlebih pada zaman dahulu, budaya malu
sangat diutamakan dalam kehidupan. Seperti yang dilakukan Tajomaru ketika
ingin merebut Masago dari Takehiro dengan cara berduel. la malu jika membunuh
Takehiro tanpa bertarung dahulu.

Analisis latar yang digunakan (tempat, waktu, sosial) berfungsi untuk membantu
pembaca dalam memahami peristiwa-peristiwa yang terangkai di dalam alur cerita,
serta membawa suasana tersendiri bagi cerita.

Tema utama dalam cerpen Yabu no Naka ini adalah pembunuhan dan
pembenaran. Kemudian tema dan amanat juga saling memiliki hubungan yang
erat. Tema tentang pembenaran dalam cerpen ini merupakan amanat atau pesan
moral yang ingin disampaikan oleh pengarang bahwa manusia dalam kehidupan
sehari-hari seringkali melihat pembenaran sebagai suatu kebenaran melalui
perspektifnya masing-masing.

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
keterkaitan antara unsur-unsur pembentuk cerpen yang didapat dengan cara
menguraikan dan menyatukan kembali unsur-unsur tersebut sehingga secara
bersama dapat membentuk makna yang utuh.
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